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KATA PENGANTAR 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Segala puji bagi Allah Swt. Zat yang menciptakan bulan dan matahari sebagai 
penanda datang dan berlalunya hari. Salawat serta salam semoga tetap tercurah 
kepada Baginda Nabi Muhammad Saw. manusia terpilih yang melintas malam dan 
menembus langit tertinggi untuk menerima perintah suci. 


Para pembaca yang budiman, sebentar lagi kita akan memasuki bulan Rajab, salah 
satu dari empat nama bulan yang diistimewakan oleh Allah Swt. di dalam al-Ouran. 
Pada bulan itu, kita percaya, Baginda Nabi Muhammad Saw. diberi penghiburan oleh 
Allah Swt. dalam peristiwa yang.kita kenal dengan sebutan Isra dan Mi'raj. Pada 
malam itu disingkapkan kepada beliau segala rahasia dan keajaiban, beliau 
dipertemukan dengan para nabi terdahulu, dan diberi bingkisan pulang yang 
teristimewa: perintah salat lima waktu. 


Banyak hal dan cara yang dilakukan umat Islam di nusantara untuk menyambut bulan 
Rajab dan memperingati peristiwa Isra' dan Mi'raj, umumnya dengan menggelar 
hajatan dan pengajian umum. Begitu ajegnya peringatan tersebut dilakukan setiap 
tahunnya, sehingga menimbulkan kekhawatiran bahwa orang-orang akan 
berkeyakinan hal tersebut merupakan bagian dari ajaran agama. 


E-Book ini hadir ke tangan anda untuk menjelaskan latar belakang keistimewaan 
bulan Haram dan bagaimana hukum Islam berbicara tentang perayaan Isra' dan Mi'raj 
yang dilakukan oleh masyarakat. Juga tentang amalan dan doa-doa yang lazimnya 
dikerjakan pada bulan Rajab. 


Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para penulis di LTN Kesan Langitan dan 
pihak-pihak yang terlibat dalam penerbitan buku ini. Semoga setiap titik keringat 
yang menetes dalam usaha untuk menghadirkan.e-book ini dicatat oleh Allah Swt. 
sebagai ibadah. Selanjutnya, selamat membaca. 


27 Jumada Tsaniah 1442 H. 
LTN Kesan Langitan 
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A. BULAN HARAM DALAM TAHUN HIJRIAH 


Allah Swt. telah menciptakan jagat raya yang begitu luas, mengisinya dengan 
jutaan galaxy yang berisi planet-planet, gugusan bintang, udara, air, hewan dan 
makhluk lainnya. Penciptaan alam raya tersebut bukanlah sesuatu yang sia-sia. 
Ada rahasia dan hikmah tersendiri dari penciptaan tersebut. 


Bulan dan matahari adalah dua diantara sekian banyak makhluk Allah Swt. yang 
dijadikan patokan untuk penentuan penanggalan oleh manusia. Hal ini terbukti 
dari realitas yang ada dalam kehidupan manusia. Dapat dibuktikan dalam sejarah 
bahwa Bangsa Babilonia, Mesir kuno, Yunani kuno, India kuno, dan bangsa- 
bangsa lainnya, masing-masing memiliki “kisahnya sendiri” dengan matahari, 
bulan, dan bintang-bintang lainnya.' Firman Allah Swt sebagai saksi akan hal ini, 


Ten Sae saka Jua ag n Pig aa mib Jab cal GA 
Osalas (3 ME IMAN NON AT 3S ae Ol 


Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang- 
orang yang mengetahui.” (OS. Yunus: 5) 


Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah Swt. telah menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya. Kemudian Allah Swt. telah menetapkan kedudukan- 
kedudukannya agar manusia dapat mengetahui perhitungan waktu. Apabila 
melihat sejarah penanggalan, manusia tidak bisa melepaskan diri dari 
penggunaan matahari dan bulan, meskipun dengan sistem dan cara yang berbeda 
dalam menentukan penanggalannya. 


1 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak, (Kairo: Majelis Penerbitan PCIM, 2008), 3-9. 
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Dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman: 


pa 


PN CALL GE 33 MI SES 3 eh jas WA Je Ina) Na o| 
GEN Abas c KAI Arga Alb SG era tp SUS 3 Kagif Aga 
CE 22 MI SN WA SS Sat us HS 


Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan disisi Allah adalah dua belas bulan, 
(sebagaimana) ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, diantaranya ada empat bulan haram, itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang 
empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin sebagaimana mereka 
memerangi kamu semua, dan ketahuilah bahwa Allah bersama orang- 
orang yang bertakwa.” (O.S. at-Taubah, 36). 


Dari ayat diatas, Allah Swt. telah menjelaskan bahwasanya satu tahun terdiri 
dari dua belas bulan sejak Ia mencipatakan langit dan bumi, menciptakan malam 
dan siang yang selalu berputar, dan menciptakan segala yang ada di langit, 
matahari, bulan, bintang. Dan la telah menjadikan matahari dan bulan keduanya 
beredar dalam porosnya sehingga muncul gelapnya malam dan terangnya siang.2 


Satu tahun dalam agama Islam di tentukan dengan pergerakan dan kemunculan 
hilal bukan di tentukan dengan pergerakan dan perpindahan matahari 
sebagiamana dilakukan oleh Ahlu al-kitab. Dari dua belas bulan tersebut Allah 
Swt memilih empat bulan untuk dijadikan bulan Haram seperti yang dijelaskan 
oleh Rasulullah saw dalam hadisnya: 


2 pola Rena 39 Bad! 33 LI ta SY pb Hay Late Lt be Lal Ku... 
TO Solar on Sl naa Km, 


Artinya: “Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, empat diantaranya adalah 
bulan Haram, tiga bulan berurutan yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
Muharram, dan Rajab Mudhar yang berada diantara Jumada dan 
Sya'ban.” 


2 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif fi Ma li Mawasimi al- Ami min al-Wadha'if, 
(Beirut: Dar Ibn Katsir, 1999), 217. 
3 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Hadis Nomor: 3025. 
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B. ASAL-USUL NAMA BULAN HARAM 


Dari keterangan diatas timbul permasalahan, pertama, apa yang dimaksud 
dengan bulan haram, dan kenapa dinamakan bulan haram? Kedua, apa 
keutamaan bulan haram dari bulan-bulan lainnya? 


Pertama, apa yang dimaksud dengan bulan haram? Dalam bahasa Arab, kata 
“haram” paling tidak bermakna dua hal, 


1) Haram bermakna mulia, agung dan istimewa. Sebagaimana Masjid al-Haram 
adalah tanah haram, artinya tanah yang dimuliakan oleh Allah, karena 
ibadah yang dilakukan didalamnya akan dilipat gandakan pahalanya oleh 
Allah. Sebagaimana satu kali salat di Masjid al-Haram sama dengan seratus 
ribu kali salat di tempat lain, selain di masjid Nabawi. Hal ini karena tanah 
tersebut termasuk Tanah Haram, yaitu tanah yang dimuliakan Allah. 

2) “ Haram juga bermakna dilarang, kebalikan dari halal. Disebut Tanah Haram, 
karena tidak boleh melakukan peperangan ataupun kezaliman di tanah 
tersebut, dan bentuk larangan dalam ayat ini adalah pengharaman, 
sebagaimana definisi haram dalam hukum fikih (jika dilakukan mendapat 
dosa, sedangkan jika ditinggalkan mendapat pahala). 


Mengenai hukum haram melakukan peperangan di bulan-bulan tersebut, ada 
perbedaan pendapat antar ulama, apakah hukum haram masih berlaku hingga 
konteks saat ini ataukah sudah mansukh (telah disalin dan tidak berlaku lagi)? 


Mayoritas ulama, diantaranya Imam Ahmad Ibn Hanbal berpendapat bahwasanya 
hukum haram telah di salin dan tidak berlaku lagi. Sebagian ulama salaf seperti 
Imam Atha' berpendapat bahwa hukum haram masih berlaku hingga saat ini, dan 
pendapat ini di unggulkan oleh sebagian ulama muta'akhirin.4 


Terkait kenapa adanya penamaan bulan-bulan haram, para ulama terbagi 
menjadi tiga pendapat: 


1) Sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Abbas, berpendapat bahwa sebab 
dinamakan bulan Haram karena kemuliaan dan keistimewaan bulan-bulan 
tersebut, dimana perbuatan maksiat yang dilakukan didalamnya, maka 
siksa dan dosanya lebih besar dari pada dilakukan pada bulan-bulan 
lainnya. Pun pula, kebaikan yang dilakukan didalamnya lebih besar 
pahalanya dibandingkan dengan kebaikan yang dilakukan pada bulan-bulan 
lainnya (tentu selain Ramadhan), sebagaimana firman Allah Swt.: 


. 
s - 

2 NN ae 

Laka It lal 


4 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 224. 
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Artinya: “Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu” (O.S. at-Taubah ayat 36) 

Sebagian besar ulama tafsir berpendapat bahwa dhamir “hunna” diatas 

adalah merujuk empat bulan Haram, bukan bulan-bulan lainnya yang ada 

dalam setahun. 

2) Pendapat kedua mengatakan, dinamakan bulan Haram karena pada bulan- 
bulan tersebut diharamkan melakukan peperangan, yang mana sudah 
menjadi kebiasaan orang-orang jahiliyyah dahulu, bahkan sejak masa Nabi 
Ibrahim a.s. 

3) Pendapat ketiga, sebagaimana dituturkan oleh Ibnu Hajar al-“Asgalani 
dalam Fath al-Baari, dinamakan bulan haram, karena pada bulan-bulan ini 
erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah haji dan umrah. 


Ketiga pendapat diatas, jika digabungkan dengan mengatakan bahwa dinamakan 
bulan Haram, karena termasuk bulan-bulan yang sangat mulia dan istimewa, dan 
karena mulia dan istimewa itulah, maka tidak diperbolehkan melakukan 
kejahatan, kekerasan apalagi peperangan. Hal ini dikarenakan pada bulan-bulan 
Haram tersebut erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah haji dan umrah, di 
mana haji dan umrah merupakan ibadah suci yang sangat istimewa, dan siapapun 
yang menghalangi atau mengganggu atau mengotori waktu pelaksanaannya, 
maka hukumannya akan sangat berat di sisi Allah. 


Secara ringkas dalam Latha'if al-Ma'arif disebutkan bahwa, keempat bulan 
diatas dijadikan sebagai bulan Haram karena beberapa sebab berikut: 


1) Dzulhijjah, agar bisa terlaksana ibadah haji dengan aman dan lancar, 

2) Dzulga'dah, agar aman saat melakukan perjalanan berangkat untuk ibadah 
haji, 

3) Muharram, agar aman saat perjalanan pulang dari ibadah haji, 

4) Rajab, agar bisa melaksanakan umrah di pertengahan tahun.” 


Dari keempat bulan Haram tersebut, sebagian ulama dari kalangan Syafi'iyyah 
berpendapat bahwa yang paling utama adalah bulan Rajab meski pendapat ini 
juga dianggap lemah oleh Imam Nawawi. Sedangkan menurut Imam Hasan al- 
Bashri, bahwa yang paling utama adalah bulan Muharram dan pendapat ini di 
unggulkan oleh Imam Nawawi. Serta sebagian ulama lagi juga berpendapat 
bahwa yang paling utama adalah bulan Dzulhijjah sebagaimana diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Jubair.8 


3 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 222. 
6 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 218. 
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C. KEISTIMEWAAN BULAN HARAM 


Diantara keistimewaan bulan Haram sebagaimana riwayat dari Abdullah Ibn “Amr 
Ibn “Ash adalah: 


Ja 2 AI MEN 3 OS II Kaul yag ale Jane Lain Ad Las Clne SS ul 


Jail PA AI Kan SB Kong) atilya Loditay enda Lets SU Lao 
7 
PA ug) 


Artinya: “Sesungguhnya Nabi Saw. telah menyebutkan keajaiban dunia 
diantaranya: “Di tanah kaum “Ad terdapat pilar tembaga dan diatasnya 
terdapat pohon tembaga. Ketika memasuki bulan Haram, pohon 
tesebut selalu mengeluarkan air sehingga telaga-telaga penuh, hal ini 
dimanfaatkan oleh kaum “Ad untuk memberi minum hewan ternak 
peliharaanya dan juga menyalurkanya ke ladang-ladang mereka, akan 
tetapi air tersebut berhenti dan terputus jika bulan Haram telah 
lewat.” 


Termasuk keistimewaan lain dari bulan Haram, sebagaimana dijelaskan oleh 
Sayyiduna Ali Ibn Abi Thalhah dari Abdullah Ibn Abbas: 


Jang La pekan setan alih yasli yua gal 00 lb Ol 2 Je JB 


Artinya: “Allah Swt. telah memilih empat bulan untuk dijadikan bulan Haram, 
dan jika maksiat dilakukan pada bulan tersebut maka lebih besar 
dosanya, begitu pula amal salih akan lebih agung pahalanya jika 
dilakukan di bulan itu.8 


7 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 225. 
8 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 222. 
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D. PENAMAAN BULAN RAJAB 


Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, Rajab adalah salah satu bulan agung nan 
istimewa (arba'atun hurum). Banyak keutamaan ibadah yang bisa diraih pada 
bulan Rajab ini. Keistimewaan bulan Rajab diantaranya adalah dimulainya 
perintah melaksanakan salat lima waktu yang diberikan Allah kepada Nabi 
Muhammad dalam peristiwa Isra' dan Mi'raj. Di bulan istimewa ini umat Islam 
dianjurkan meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah seperti salat, puasa, 
salawat, istighfar dan amalan-amalan lainnya. Semua ibadah yang dilakukan ini 
harus diniatkan karena mengharapkan ridla Allah dengan penuh keimanan dan 
keyakinan. 


Bulan Rajab merupakan bulan ketujuh dalam penanggalan Gamariyyah. Kata 
“Rajab” diambil dari bahasa Arab dengan lafal bs, JxJl c—-, yang artinya 


memuliakan dan mengagungkan.” Sedangkan Syaikh Sayyid Bahruddin Ibn 
Abdurrazzag Azmat Khan al-Hafidz, mengatakan bahwa kata “Rajab” terdiri dari 
tiga huruf akronim yaitu: Ra' dari kalimat rahmatullah (rahmat Allah), Jim dari 
kalimat jinayatul-'abd (kesalahan hamba Allah), dan Ba' dari kalimat birrullah 
(kebajikan Allah). Bulan Rajab disebut juga dengan nama al-Summun artinya 
tuli. Tuli di sini bermakna tidak dapat mendengar bunyi senjata karena 
peperangan diharamkan sepanjang bulan Rajab.'9 


Salah seorang ulama Sunni, Ibn Rajab al-Hambali berkata bahwa dinamakan 
bulan Rajab karena bulan tersebut diagungkan atau dihormati. Maka jika ada 
susunan kalimat: rajaba fulanun maulaahu maka berarti si fulan menghormati 
tuannya. Sebagian ulama berpendapat bahwa bulan Rajab memiliki sekitar 14 
nama dan sebagian lagi menyebut hingga 17 nama. Diantaranya adalah Rajab 
(mulia, terhormat, agung), Rajab 'Mudhar (sangat, lebih kemuliaan dan 
keharamannya), Munshil Asnah-(melepas anak penah), al-Ashamm (tuli), al- 
Ashabb (mengena, mendapatkan), Munfis (yang indah dan bagus), Muthahhir 
(mensucikan, membersihkan), Ma'la (tempat tinggi), Mugim (berdiam diri), 
Haram (lemah tua), Mugasygisy (terpelihara), Mubri' (bebas, lepas), Fard 
(menyendiri), sebagaimana sebagian yang lain menyebutnya sebagai Syahrullah 
(bulan Allah)." 


Sedangkan Abu Bakr al-Warrag al-Balkhi mengatakan bahwa Rajab adalah bulan 
untuk menanam, Sya'ban adalah bulan untuk menyirami, sedangkan Ramadhan 
adalah bulan untuk memanen. Beliau menambahkan: “Bulan Rajab ibarat angin, 
Sya'ban ibarat awan, dan Ramadhan ibarat tetesan hujan". 


9 Abdul Manan Ibn Haji Muhammad, Keagungan Rajab dan Sya"ban (Jakarta: Republika, 2006), 1. 
10 Bahruddin bin Abdurrazzag Azmatkhan al-Hafizh, Keutamaan Bulan Rajab (Jakarta: Republika, 2007), 2. 


1 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 230. 
12 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 234. 
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Sejak dahulu, bangsa Jahiliyah telah mengagungkan bulan Rajab ini, khususnya 
kabilah Mudhar. Karenanya disebutkan dalam hadis xs ce, (Rajab Mudhar). 


Ibnu Atsir dalam Al- Nihayah, berkata: "Di-idhafah-kannya kata “Rajab” kepada 
“Mudhar”, karena mereka sangat-sangat mengagungkannya (bulan Rajab) lebih 
dari yang lainnya. Seolah-olah mereka semata yang mengistimewakannya." 


Sejak dahulu pula, masyarakat Jahiliyah telah mengharamkan perang pada bulan 
itu sehingga mereka menamakan perang yang terjadi pada bulan-bulan tersebut 
dengan Harb al-Fujjar (perangnya orang-orang jahat), mereka bersama-sama 
melakukan doa pada hari kesepuluh dari bulan itu untuk mendoakan keburukan 
bagi orang zalim, dan doa mereka dikabulkan. 4 


E. ISRA' DAN MI'RAJ 


Di bulan Rajab terjadi peristiwa besar dalam sejarah Islam yang kita kenal 
dengan Isra' dan Mi'raj nabi Muhammad Saw, peristiwa ini disepakati oleh para 
ulama terjadi setelah bi'ttsah (diutusnya nabi Muhammad Saw menjadi rasul). 
Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang tahun terjadinya Isra” dan 
Mi'raj. Sebagian ulama mengatakan bahwa peristiwa ini terjadi satu tahun 
sebelum nabi Muhammad Saw hijrah, dan sebagian lagi berpendapat terjadi lima 
tahun sebelum nabi hijrah. Bahkan bulan terjadinya peristiwa besar ini juga 
terdapat perbedaan pendapat. Yang kita ketahui bersama terjadi di bulan Rajab, 
tetapi adapula yang berpendapat: Isra' dan Mi'raj terjadi di bulan Ramadhan, 
pendapat lain, terjadi di bulan Rabi' al-Awwal. 


Terlepas dari berbagai pendapat terkait kapan terjadinya, kita sepakat bahwa 
peristiwa Isra” dan Mi'raj sepenuhnya bersifat gaib dan diluar jangkauan akal, 
sehingga peristiwa ini harus dilihat dengan keimanan sebagai mukjizat. 


Rasulullah Saw. dengan izin dari Allah Swt. dan atas dasar “keinginan dan 
kehendak” Allah Swt. sendiri telah mampu menaklukkan sesuatu yang boleh jadi 
karena kehendak Allah Swt. pula, tidak akan pernah sekalipun akan mampu 
ditaklukkan seorang manusia manapun selain beliau. Rasulullah Saw. telah 
diperjalankan untuk menempuh jarak yang luar biasa jauhnya dan sampai detik 
ini tidak diketahui oleh ilmuwan manapun mengenai jarak yang sebenarnya. 
Rasulullah Saw. telah menembus batas-batas materi alam semesta yang menurut 
catatan berjarak 13,7 miliar tahun cahaya, sekaligus memecahkan rekor telah 
melampaui jarak tersebut. Sehingga dinyatakan dan diabadikan dalam al-Our'an 


13 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 225. 
14 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 226. 
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bahwa Muhammad Saw. telah melihat sebagian tanda-tanda kebesaran 
kekuasaan Allah Swt. yang paling besar. 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang 
asli) ada waktu yang lain, (yaitu) di Sidrat al-Muntaha. Di dekatnya ada surga 
tempat tinggal, (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling 
dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya dia telah 
melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabbnya yang paling besar.” (OS. 
Al-Najm (531:18) 


Dimulai dari Masjid al-Haram di Makkah menuju Masjid al-Agsha di Palestina yang 
momen ini diabadikan sebagai peristiwa Isra', kemudian dilanjutkan lagi dari 
Masjid al-Agsha menuju Sidrat al-Muntaha, menembus batas-batas langit satu 
sampai ketujuh dan kita kenal dengan nama Mi'raj. Suatu tempat yang tidak 
pernah dan tidak akan dicapai oleh makhluk manapun bahkan malaikat Jibril 
sekalipun, kecuali Muhammad Saw. 


Hal ini didasarkan pada surat Al-Isra” ayat 1 yang artinya: “Maha suci Allah, yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (OS. Al-Isra? (171: 1), 


Dalam waktu yang relatif sangat pendek dan jarak yang sangat jauh, beliau 
mampu menempuhnya hanya dalam waktu kurang lebih dua pertiga malam, 
Rasulullah SAW dapat mengumpulkan antara zaman lampau, zaman sekarang dan 
zaman yang akan datang, seolah-olah seluruh zaman terbentang di hadapan 
beliau. 


TRADISI DAN HUKUM PERAYAAN-ISRA" DAN MI'RAJ 


Isra?” Mi'raj jamak diperingati dan dirayakan oleh masyarakat Indonesia pada 
bulan Rajab, baik secara individual atau kelompok, dan dilaksanakan oleh 
pelbagai lapisan masyarakat dari pengurus mushala atau masjid, lembaga 
pendidikan, organisasi keagamaan, sampai pada dinas instansi dan jawatan. 


Rejeban Peksi Burag misalnya, adalah tradisi perayaan Isra? Miraj yang sudah 
dilakukan selama ratusan tahun di Keraton Yogyakarta dan masyarakat sekitar. 
Burag sendiri merupakan nama burung yang digunakan sebagai simbol kendaraan 
Nabi Muhammad. Sedangkan masyarakat Cirebon Jawa Barat punya tradisi Isra' 
Miraj bernama Rajaban yang biasa digelar di Keraton Kasepuhan Cirebon. Ada 
juga Khatam Kitab Arjo yang merupakan tradisi perayaan Isra' Miraj yang 
dilakukan oleh warga Desa Wonoboyo, Temanggung. Tradisi ini biasanya 
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dilakukan warga usai menggelar salat Isya yang diawali dengan tahlil singkat, 
kemudian dilanjutkan membaca kitab Arja karangan KH Ahmad Rifai Al- Jawi 
yang berisi kisah Isra? Miraj secara detail yang ditulis dalam bahasa Jawa dengan 
tulisan Arab Pegon. 


Di luar Jawa, tradisi perayaan Isra' Mi'raj juga tidak kalah semarah. Di Kelurahan 
Kampung Bukit, Kecamatan Toboali, Bangka Belitung punya tradisi menyambut 
Isra Miraj bernama Nganggung. Nganggung adalah tradisi membawa makanan 
dari rumah masing-masing menggunakan dulang atau rantang. Makanan yang 
dibawa biasanya berupa kue, buah-buahan atau nasi lengkap dengan lauk 
pauknya. 


Lantas bagaimakah hukum memperingati dan merayakan Isra' dan Mi'raj? 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Isra? Miraj 
adalah sebuah tradisi yang tidak ada kaitanya dengan syariat atau sunah namun 
tidak pula bertentangan dengan agama, karena perkara paling membahayakan 
adalah meyakini disyariatkannya suatu perkara tersebut, padahal tidaklah 
demikian. 


Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki menambahkan, “Tradisi semacam ini tidak 
lebih dari dua kemungikanan: 1) di anggap baik oleh agama, 2) dianggap buruk 
oleh agama, dan saya kira ini adalah hal atau ketentuan yang kita sepakati.” 


Jika ada yang menentang dan berkata: “Tradisi ini dilaksanakan pada tanggal 27 
Rajab, sedangkan waktu terjadinya peristiwa Isra' dan Mi'raj masih 
diperselisihkan oleh para ulama. Maka aku menjawab: “Tidak terjadinya 
kesepakatan antar ulama dalam memastikan waktu terjadinya Isra' dan Mi'raj 
tidaklah berpengaruh dalam hukum perayaannya karena kami tidak meyakini 
disyariatkannya suatu perkumpulan atau perayaan di waktu tertentu. Yang 
terpenting adalah kita memanfaatkan. sebaik mungkin dengan menyampaikan 
nasehat dalam tradisi tersebut.” 


Pada malam itu berkumpul banyak umat manusia -baik mereka benar atau salah 
dalam menentukan waktu- maka sesungguhnya perkumpulan zikir kepada Allah 
Swt. dan atas dasar cinta kepada Rasulullah Muhammad Saw. sudah cukup untuk 
menggapai dan mendapatkan rahmat dan anugerah dari Allah swt. 


Dan tanpa perlu diragukan lagi, sesungguhnya perkumpulan manusia selagi 
karena Allah maka diterima oleh Allah, walaupun salah dalam menentukan 
waktu karena ini bukanlah suatu ibadah yang di batasi oleh waktu dan cara 
tertentu.' 


15 Sayyid Muhammad Ibn Alawai al-Maliki, Al-Anwar Al-Bahiyyah min Isra? wa Mi'raj Khair al-Bariyyah, (t.p.: 
2002), 9. 
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G. RAGAM TRADISI DI BULAN RAJAB 


1) 


2) 


ATHIRAH 

“Athirah atau disebut juga dengan nama Rajabiyyah adalah sesembelihan 
yang dilaksanakan di bulan Rajab. Hal ini merupakan tradisi bangsa Arab pada 
zaman jahiliyah, sehingga para ulama berselisih pendapat apakah “Athirah 
atau Rajabiyyah ini berlaku dalam syariat islam? 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa Islam telah membatalkan tradisi 
“Athirah tersebut'? sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah bahwa Nabi Saw. bersabda : 


Dara Yg @: Y 
Artinya: “Janganlah melakukan far'u" dan “athirah. “ 


Sebagaian ulama yang lain berpendapat, diantaranya adalah Ibnu Sirin, bahwa 
“Athirah hukumnya sunah'? dengan dalil Nabi Saw. bersabda saat di Arafah: 


3s Nimolee S3 bi deoi 
Artinya: “Hendaknya setiap keluarga dalam setiap tahun melaksanakan 
udlhiyah (korban) atau “athirah. ne 


Sedangkan sebagian ulama lain menggabungkan antara dua hadis (yang 
melarang dan memperbolehkan “Athirah), bahwasanya yang dilarang adalah 
menyembelih karena selain Allah swt sebagaimana yang di lakukakan pada 
zaman jahiliah. Artinya jika ia menyembelihnya karena Allah berarti tidak 
dilarang. Imam Sufyan Ibn “Uyainah menambahkan bahwa yang di maksud 
dalam hadis diatas adalah menafikan kewajiban bukan larangan.2' 


PUASA RAJAB 

Adalah puasa sunah yang dilaksanakan di bulan Rajab. Sebenarnya tidak 
ditemukan satupun hadis sahih yang menjelaskan keutamaan puasa Rajab baik 
bersumber dari Nabi Saw. (marfu?) ataupun dari sahabat (mauguf) kecuali 
yang diriwayatkan oleh Abu Oilabah, beliau berkata: 


Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 226. 
Far'u adalah anak pertama dari hewan ternak, dan dalam teradisi jahiliah hewan ini harus di sembelih dan 
di persembahkan kepada berhala mereka, lihat dalam Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al- 
Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, 1427 H/2006 M, 
Bab Agigah. 
Di riwayatkan oleh imam bukhori dalam bab agigoh, no hadits : 5473 dan 5474, juga di riwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam Bab Adlahhi, Hadis Nomor: 1976. 
Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 226. 
Di riwayatkan dalam kitab Sunan Abi Dawud Hadis Nomor: 2788, Sunan Nasa'i Hadis Nomor: 167/7 dan Sunan 
Ibnu Majah Hadis Nomor : 3125. 
Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 227. 
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Km pia pat KA 31 LB pl JB 
Artinya: “Di surga terdapat istana yang di sediakan untuk orang-orang yang 
berpuasa di bulan Rajab.” 


Imam Baihagi berkata dalam menanggapi hal ini: “Abu Oilabah termasuk 
pembesar kalangan tabi'in, tidak mungkin beliau berkata demikian kecuali 
telah mendengarkan penyampaian tentang hal tersebut.2 Meskipun tidak 
ditemukan hadis sahih yang menjelaskan keutamaan puasa bulan Rajab secara 
khusus bukan berarti menafikan kesunahan puasa Rajab dikarenakan terdapat 
hadis yang menjelaskan kesunahan puasa di bulan Haram secara umum. Kita 
tahu, bahwa Rajab adalah bagian dari bulan Haram. 


Dalam kitab Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah dijelaskan bahwa hukum 

puasa di bulan rojab sebagai berikut: 

a) Mayoritas ulama Hanfiyyah (pengikut mazhab Imam Hanafi), Malikiyyah 
(pengikut mazhab Imam Maliki), dan Syafi'i'yyah (pengikut mazhab Imam 
Syafi'i), berpendapat bahwa puasa di bulan Haram hukumnya sunah dan 
Rajab adalah salah satu dari bulan tersebut. 

b) Sebagian ulama Hanafiyyah mengatakan bahwa kesunahan berpuasa di 
bulan Haram adalah dalam tiga hari yaitu Kamis, Jumat dan sabtu. 

c) Dan ulama Hanabilah (penganut mazhab Imam Ahmad Ibn Hanbal) 
berpendapat: “Dari keempat bulan Haram tersebut yang disunahkan 
berpuasa hanya di bulan Muharram. 


Sebagian ulama Hanabilah juga menyebutkan kesunahan puasa di bulan 
Haram, tetapi mayoritas dari mereka tidak menyebutkan kesunahan berpuasa 
di bulan tersebut, bahkan menghukumi makruh jika hanya mengkhususkan 
bulan Rajab untuk berpuasa, dengan dalil hadis Nabi Saw. yang diriwayatkan 
oleh Ibn Abbas: 


Hg Pn PB ly Ale AI bo Cedlol 


Artinya: “Sesungguhnya Nabi saw. melarang berpuasa di bulan Rajab.” 


Selain juga karena ada unsur mengagungkan syiar jahiliyah. Namun 

kemakruhan tersebut hilang dengan salah satu dari dua hal: 

a) Jika ia meninggalkan puasa meskipun hanya satu hari di bulan Rajab, 

b) Jika ia juga berpuasa di bulan lain, meskipun bulan tersebut tidak 
bersanding langsung dengan bulan Rajab. 


22 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 228. 
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Al“'izz Ibn Abdi al-Salam menjelaskan tentang puasa di bulan Rajab yang 
dinukil oleh Ibn Hajar dalam kitab Fatawa Fighiyyah Kubra: “Sesungguhnya 
tidak satupun ulama -yang telah mencatat (membukukan) hukum agama- 
menyebutkan puasa Rajab adalah bagian dari puasa makruh. Jika demikian, 
maka puasa Rajab adalah bagian dari gurbah atau ibadah yang masuk dalam 
dalil-dalil kesunahan dan anjuran puasa secara umum diantaranya : 


ayal Vid asi apl es 
Artinya: “Semua amal manusia untuknya kecuali puasa.” 
Eka! Gang ya AI 5 Kabel Sl A3 Sl 
Artinya: “Sesungguhnya bau mulut orang berpuasa lebih harum bagi Allah swt 
dari minyak Kasturi.” 


Laga Jating Lag Puan OS »alb SF Plus eluali dwasl Ol 
Artinya: “Sesungguhnya puasa paling utama adalah puasa saudaraku nabi 
Daud a.s., ia berpuasa satu hari dan tidak berpuasa satu hari.” 


Nabi Daud a.s. berpuasa tanpa mengecualikan bulan Rajab -serta memuliakan 
bulan tersebut dengan hal yang berbeda dari apa yang dilakukan oleh orang 
jahiliah- tidak berarti mengikuti apalagi menghidupkan syiar mereka. 


'Izz Ibn Abdi al-Salam juga menambahakan: “Tidak semua perbuatan yang 
dilakukan pada zaman jahiliah haram untuk kita lakukan kecuali jika agama 
melarangnya. Kaidah agama memerintahkan kita agar meninggalkannya, 
karena perkara hak tidak boleh ditinggalkan hanya sebab dilakukan oleh para 
pelaku kebatilan. 


Diantara dalil kesunahan puasa di bulan Haram adalah hadis yang diriwatatkan 
oleh Abu Daud dan Ibnu Majah, juga riwayat selain keduanya dari al-Bahili 
bahwasanya Nabi Saw. bersabda: 


Artinya: “Puasalah sebagian dari bulan Haram dan berbukalah disebagian 
yang lain (redaksi hadis diulang sebanyak tiga kali).” 


Ulama menanggapi hadis diatas, perintah Nabi Saw. untuk meninggalkan 
berpuasa di sebagian bulan Haram dikarenakan berpuasa penuh akan 
memberatkanya, maka berpuasa penuh bagi yang tidak merasa keberatan 
adalah termasuk suatu keutamaan.2 


Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Haitami, Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, Juz II, (Mesir: Abdul Hamid 


Ahmad Hanafi, t.th.), 54. 
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Imam Ibn al-Shalah berkata: “Sebagian huffadz al-hadits (pakar hadis) 
berkata: “Tidak ada hadis yang menjelaskan keutamaan puasa Rajab secara 
khusus.” Dan hal ini sama sekali tidak menunjukkan larangan puasa Rajab, 
akan tetapi anjuran puasa Rajab cukup kita dapatkan melalui hadis tentang 
anjuran puasa secara Umum atau hadis yang menganjurkan puasa di bulan 
Haram. 


Adapun hadis: 


Artinya: “Sesungguhnya neraka Jahanam menyala dari tahun ke tahun karena 
orang yang berpuasa di bulan Rajab.” 

Ibn al-Shalah berkata bahwa hadis tersebut tidak sahih dan tidak boleh 
diriwayatkan.2 


Di sebutkan dalam kitab I'anah al-Thalibin: 


“Sebagian beranggapan puasa Rajab adalah bid'ah, namun kenyataanya 


tidaklah demikian, akan tetapi puasa Raab adalah sunah yang memiliki 
keutamaan.? 


SALAT RAGHA"'IB 

Salat Ragha'ib adalah salat dua belas rakaat yang dilaksanakan pada waktu 
antara Maghrib dan Isya' di malam Jumat pertama bulan Rajab. Oleh 
mayoritas ulama, shalat tersebut dihukumi bid'ah karena semua hadis yang 
menjelaskan tentang salat Ragha'ib.adalah maudlu' atau palsu. Akan tetapi 
tradisi ini bisa diganti dengan melaksanakan salat sunah Awwabin atau salat 
sunah Tasbih atau salat sunah Muthlag tanpa dibatasi dengan jumlah atau 
bilangan tertentu.2 


ZAKAT DI BULAN RAJAB 

Di sebagian daerah, para penduduknya menunaikan zakat di bulan Rajab. Hal 
ini murni tradisi dan tidak memiliki dasar sunah maupun amalan para salaf 
kecuali sebuah riwayat yang menjelaskan bahwa Sayyidina Utsman Ibn “Affan 
r.a. pernah berkhutbah diatas mimbar: 


HB da aan ala ad Ale OS yes te b, yei Lim Ul 


Utsman Ibn Abdurrahman Ibn al-Shalah, Fatawa Ibn al-Shalah, Beirut: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 1407), 
180. 
Abu Bakr Utsman Ibn Muhammad Syatha, I'anah al-Thalibin, Juz I, (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyyah, 2005), 272. 
Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali Ibn Abdul Oadir Gudus al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur fi al-Ad'iyati 
al-Ma'tsurati allati Tasrah al-Shudur, (Beirut: Dar al-Hawi, 2009), 148. 
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Artinya: “Ini adalah bulan zakat kalian, barangsiapa yang memiliki hutang 
hendaknya segera membayarnya dan mengeluarkan zakat dari harta yang 
tersisa.” 


Akan tetapi bulan yang disebutkan dalam riwayat diatas masih menjadi 
perselisihan para ulama. Sebagian berpendapat, bulan tersebut “dilupakan” 
dan tidak diketahui. Pendapat lainya menyatakan bahwa bulan tersebut 
adalah Muharram karena menjadi penghujung haul (tahun), dan ada beberapa 
pendapat lainya. 


Terlepas dari itu semua, perlu ditegaskan kembali bahwa kewajiban zakat ada 
karena dua hal : 1) mencapai nisab, 2) genap satu tahun (haul). Maka setiap 
orang telah memiliki harta dan telah mencapai nisab maka ia wajib 
mengeluarkan zakatnya apabila telah mencapai haul di bulan apapun itu. Jika 
haul bertepatan di bulan rajab maka itulah saat ia wajib mengeluarkan 
zakat”. Jika sgenapnya haul setelah rajab dan ia menginginkan untuk 


mengeluarkan zakat di bulan Rajab maka hal ini termasuk 3S! Lx 


(menunaikan zakat sebelum genap haul), dan hal ini diperbolehkan oleh 
mayoritas ulama dengan beberapa dalil, antaranya: 
a) Hadis Nabi Saw. 


Jar 3 lag Aa AI Io call Jl ae Jl AI 32) Gak Ol 
Ab GA ga Ol ss, 


Artinya: “Abbas r.a. bertanya kepada Nabi Saw. tentang menunaikan 
zakat sebelum temponya, kemudian nabi memberikan rukhshh 
(keringanan) akan hal itu.” 

b)  Oiyas 


op Alat J3 Al jd (3 Jl Jam Je Ge sY 


Artinya: “Menyamakan zakat dengan hutang dengan kesamaan keduanya 
adalah hak yang diberi tempo untuk meringankan beban umat manusia.” 


Walhasil, menunaikan zakat sebelum genap haul secara ijmali (umum) 
diperbolehkan oleh mayoritas para ulama meskipun terjadi perselisihan dalam 
masanya.2 Akan tetapi Ibnu mundzir, ibnu khuzaimah (dari kalangan 
Syafi'iyyah) dan Ashab (dari kalangan Malikiyyah) berpendapat tidak boleh 
menunaikan zakat sebelum genap haul karena dianalogikan dengan salat. 


27 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 231. 
28 Lihat dalam Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Bab Ta'jil 
al-Zakat. 
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Bahwa salat tidak boleh dilaksanakan sebelum waktunya, maka sama halnya 
dengan zakat.” 


Permasalah lain, jika telah genap haul sebelum bulan Rajab, tapi seseorang 
menginginkan untuk mengeluarkan zakat di bulan Rajab maka ini masuk dalam 


permasalahan 355! st (mengakhirkan zakat), dan mayoritas ulama - 


diantaranya Hanafiyyah - berpendapat bahwa, tidak diperbolehkan menunda 
atau mengakhirkan dalam menunaikan zakat. Artinya seseorang wajib segera 
mengeluarkan jika sudah tiba waktunya dengan dalil firman Allah swt. 


(1 pls YI) sol 2 Alb IN, ... 


Artinya: “Tunaikan haknya (zakat) pada saat panen. Ini dalam zakat 
pertanian, dan digiyaskan dengan hal ini segala bentuk zakat yang lainya.” 


Imam Khatib al-Syirbini berkata, boleh menunda zakat dengan beberapa 

sebab, diantaranya: 

a) Untuk mempertimbangkan kembali karena terjadi keraguan pada saat 
membagi zakat, apakah dia termasuk orang yang berhak menerima zakat 
atau tidak: 

b) Menunggu kerabat atau tetangga atau menunggu yang lebih 
membutuhkan atau yang lebih salih, 

Cc) ' Menunggu yang lebih afdal/utama misal menunggu untuk bisa dibagikan 
sendiri atau langsung dibagikan oleh imam. 

Tetapi jika penundaan ini menyebabkan terjadi kerusakan harta yang akan 

dikeluarkan sebagai zakat maka ia wajib menggantinya. 

5) UMRAH RAJAB 

Umrah di bulan Rajab dilaksanakn oleh beberapa sahabat Nabi saw, seperti 
Sayyiduna Umar Ibn Khatthab r.a., Sayyiduna Abdullah Ibnu Umar r.a. dan 
Umm al-Mu'minin Sayyidatuna “Aisyah rr.ah., Ibn Sirin juga menukil, 
bahwasanya para ulama salaf juga melaksanakan umrah di bulan Rajab. 


- 


Terpenting adalah dalam melaksanakan haji dan umrah adalah waktu 
pelaksanaanya. Ibadah haji di lakulan dalam satu pemberangkatan (di bulan 
haji), sedangkan umrah bisa dilakukan pada selain bulan haji. Hal ini adalah 
cara pelaksanaan ibadah haji dan umrah yang sempurna sebagaimana 
dikatakan oleh mayoritas para sahabat Nabi Saw. seperti Sayyiduna Umar Ibn 
Khatthab r.a., Sayyiduna Ali Ibn Abi Thlib r.a. dan Sayyiduna Utsman Ibn Affan 
r.a. serta sahabat lainya. Terdapat riwayatkan bahwas Ibn Umar r.a. berkata: 


29 Lihat dalam Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Bab Ta'jil 
al-Zakat. 
30 Muhammad Ibn Muhammad al-Khatib al-Syarbani, Mughni al-Muhtaj, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th. 
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ah yag Kala HA II 0, Km, Gee ly Ale Lo elo 


Artinya: “Sesunggunhnya Nabi Muhammad Saw. pernah melaksanakan ibadah 
umrah di bulan Rajab, kemudian Sayyidatuna “Aisyah r.ah. menyangkal, dan 
Ibn Umar mendengarnya tetapi diam dan tidak menjawabnya.” Dalam hal ini 
Imam Nawawi berkata: 


Kie Je SI ye Su lih El gl ad gl dak Mati al Je Jan lam 
SL hal Ora SAI aa yk A5 S3 AI as 2 DSIL leter yag 


“Ini menandakan bahwa Ibn Umar ragu atau lupa akan hal ini sehingga beliau 
diam atas sangkalan Sayyidatuna “Aisyah r.ah., dan teguran atau sangkalan 


Sayyidatuna “Aisyah r.ah. -yang aku sebutkan- adalah yang benar dan yang 
ditetapkan. 


H. AMALAN-AMALAN BULAN RAJAB 
1) Memperbanyak doa 


Ola) bada Okay mn BIL KI 


Sebagaimana di sebutkan dalam hadits yang di riwayatkan oleh ziyad 
attamimy dari sayyiduna anas beliau berkata : 


Lag BA BIN Jay Ja Isi elang Kal Al han A1 Jgaay 
» Oles) Lada, Ola, 


Artinya: “Nabi Muhammad Saw. ketika masuk bulan Rajab membaca doa 
“Allahumma baarik lanaa fii rajaba wa sya'baana wa ballighnaa 
ramadhana” (Ya Allah berkahi kami di bulan Rajab dan Sya'ban dan 
beri kami kesempatan untuk memasuki bulan Ramadhan).?. 


2) Membaca doa agar rejeki lancar sepanjang tahun 


1 Lihat dalam Abu Zakaria Muhyiddin Ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Minhdj fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, 
Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002. 
32 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Latha'if al-Ma'arif, 233. 
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Dibaca sebanyak 35x saaat khatib diatas mimbar pada Jumat terakhir di 
bulan Rajab”. 


3) Memperbanyak doa di malam pertama bulan Rajab 


Nabi Muhammad Saw. bersabda: 

(IL oya Lina! II terang ya TI Ig 2S yaah 23 VI Oa 
PA, Ola UI, dad AI, 

Artinya: “Doa tidak akan tertolak dalam lima malam, yakni: malam pertama 


bulan Rajab, malam pertengahan (15) bulan Sya'ban, malam 
Jumat, malam Idul Fitri dan malam Idul Adha.” 


Syaikh Abdul Oadir al-Jilanh menyebutkan dalam kitabnya al-Ghunyah, 
bahwa termasuk doa yang seyogyanya dibaca saat malam pertama bulan 
Rajab adalah sebagai berikut: 


H3 (ae Gore 35253 Ga bal 383 Om Das 335 SI 
JAS alang CU Galn3 DE ALAN san 3 Olh BAE S2 
Tan 2 DNAN TA Ian AS Boks Yo HS Ya 3 Ep 
A8 3 SLSE EN Ha ve Io NY RON WNA ROM Mp rr) 
2 NA ana anang Oa Ae Maen ah 3 

4) Memperbanyak istighfar 


Ulama berkata: 
ola 


33 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali Ibn Abdul Gadir Gudus al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 137. 
34 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali Ibn Abdul Gadir Gudus al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 140. 
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Artinya: “Rajab adalah bulan istighfar, Sya'ban adalah bulan salawat atas 
Nabi Saw, dan Ramadhan adalah bulan al-Guran.” 


Diantara bacaan istighfar yang sering dilazimkan oleh ulama salaf adalah: 


0-0 


3 Ph as 5 
Istighfar tersebut dibaca 70 kali setelah salat Subuh dan Maghrib/Isya”. 


Sayyid Hasan Ibn Habib Abdullah Ibn Alawi al-Haddad telah mengumpulkan 
bacaan istihgfar yang dikenal dengan sebutan Istighfar Rajab yang memiliki 
banyak keutama'an. Kalimat istighfar yang dimaksud adalah sebagai 
berikut:?6 


NINA 
Blang penanya Joy Harun Vans de AI 

Lb, 2 "—m. Lu wi 3 Po Mt al pasa 
“as Ls En, 

ah La Dia 3 aan EA 


1 Iaddnndntin Tia vo KEERNA RAI 


cl Lag walet Lag ny pal Lag Al Lag ena Ld SO jiktat (Sl meli 


A0 g 


wu dsi 


0 


No -— Pend oge AW 


ae ph Seda, H3 al STAIN Kubu) 


Tg aa aa e US Sl 3 AU) jaksa 


- 
si 


Lean, la 9 aa La gg Va 5 Ls aa al! Pa 


Ona - 00 


PN 


35 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali Ibn Abdul Gadir Gudus al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 138. 
36 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali Ibn Abdul Gadir Gudus al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 142-147. 
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0 A00 Ta o- 0 20 - A 0.0 Pad 


Bie yag Je Aa HN Ne aan sal es MEN , 


Ya 


Ta ag AE sah de LN 2 SAE, 
LL Ap 9 pg IE Ma Jl dpan OA GL  Lerlas 
SS Cet, 2 06, Sa ol ea MEKA) 
3 

PAS AI ah 


an PP AA Kn 3 


Lg Aaja Bit Ul Lah en ja eni mag ISI Bit 


Re AU ae Gl lou, SIN Sae Sal, 
oh Sa GUI LSN bata 5 NIS Al ask dl 
PAN GA Sg ana 3 Aid ui, D3 HE 
Pai! SO JA ST ade eter Lani IS oa Boi 

La aa ui Ska af Ust af Ulas inang as GS 3 
Una aa , ya Ay Oke adl Aan gp ya Ri JS aa Basel 
BE Ia, di GS 5, Ang Ale AI Go aman 


a33, Sasa 


- 
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Bap Ikan Ol, WN Un Y Ban IV yee Dan, 
Kano Cita Kamal CT, sll WI, PI 7 Lela, Gn 
ea Wu 33 Vs Ja dg ea pi Id ag SI 5 


MEA 


Lg 2 AP leg kang JS AP ga me IS Ah 
beats, peti Oa JI aa OA 9 ana JS 
Pale aan Say Aan Van Ce Bi AI og, aa6 s3 


ale Jar pd op Pam 

NYAN 3 anna Lia 2 de Jo ra 

LA data ba aj de Jo padi 

yA Gd Sasana ja di jha 

pad H Aasan Uda 3yo de Jo reli 

PANAI $ Ope Ip cai. PIN YAER bad) 
pay ig lea NAN own JB OB Sa 
Hap, 

dag en0y II day hapus Val de Ab log 
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